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Muhammad Zainussani 

Jurusan Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan 

 
ABSTRAK 

 

Nematoda Sista Kentang (Globodera rostochiensis Woll.) merupakan nematoda yang 
sangat berbahaya bagi tanaman kentang karena dapat merusak jaringan akar dan dapat 
membentuk sista. PGPR digunakan untuk menekan keberadaan nematoda yang banyak 
terdapat disekitar perakaran tanaman kentang. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui potensi PGPR dalam menekan keberadaan G. rostochiensis dan 
pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman kentang. Penelitian ini dilakukan di rumah 
kaca Balai Penelitian Tanaman Teh dan Kina, Gambung, Bandung. Menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan (PGPR4, PGPR6, PGPR8 
dan kontrol) terdapat lima tanaman dan diulang enam kali. Parameter pengamatan 
dilakukan terhadap tinggi tanaman setiap lima belas hari.  Insiden serangan NSK setiap 
25 hari. Panjang akar dan berat kering akar setiap dua minggu. Berat umbi dan jumlah 
sista dilakukan saat panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rizobakter tidak 
berpengaruh pada tinggi tanaman, berat kering akar, dan berat umbi. PGPR berpengaruh 
nyata terhadap jumlah insiden serangan NSK, panjang akar, dan jumlah sista dalam 
tanah. 
 
Kata kunci : Nematoda sista kentang, Kentang, PGPR 
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RINGKASAN 

 

Peran Plant Growth Promoting Rhizobakteria (PGPR) Dalam Mengendalikan 
Nematoda Sista Kentang Kuning (Globodera rostochiensis) dan Pertumbuhan 
Tanaman Kentang. Muhammad Zainussani, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan 
Fakultas Pertanian Universitas Jember. 
 

Pengendalian Nematoda Sista Kentang Kuning (NSK) sejauh ini masih sangat 

sulit dilakukan. Kebanyakan petani mengendalikan NSK menggunakan pestisida kimia 

karena dirasa lebih efektif dan lebih efisien. Meningkatnya kesadaran akan efek 

samping penggunaan pestisida sintetis juga meningkatkan kesadaran penggunaan 

agensia biologis untuk pengendalian penyakit secara terpadu. Pengetahuan tentang 

keberadaan bakteri dalam tanah perakaran tanaman sehat yang diduga mampu 

mengendalikan NSK dan menginduksi ketahanan tanaman kentang dapat digunakan 

sebagai dasar dalam augmentasi pada tehnik pengendalian hayati.  Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui jenis PGPR apa yang mampu mengendalikan NSK sekaligus 

menginduksi ketahanan tanaman kentang dan menganalisa mekanisme kerja PGPR 

dalam menginduksi ketahanan tanaman kentang. 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Pusat Penelitian Teh dan Kina 

Bandung pada bulan Juli sampai Oktober 2009. Pelaksanaan penelitian dilakukan 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan bakteri dan satu kontrol 

yaitu; PGPR4, PGPR6, PGPR8, dan tanpa PGPR, setiap perlakuan diulang enam kali. 

Tahapan penelitian yang dilakukan; persiapan NSK, persiapan PGPR, persiapan bibit 

kentang, tahap percobaan dan analisis data. Pengamatan dilakukan  pengaruh PGPR 

terhadap insiden serangan NSK dan pengaruh PGPR terhadap jumlah sista NSK saat 

panen, tinggi batang, panjang akar, berat akar tanaman kentang, dan berat umbi 

kentang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PGPR mampu meningkatkan secara nyata 

panjang akar tanaman kentang saat panen dan jumlah sista NSK saat panen. PGPR tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi batang, berat akar, dan berat umbi tanaman kentang. 

Kemampuan PGPR dalam mengendalikan NSK paling efektif terlihat pada PGPR6 

(7,775 sista/10 gram tanah) kemudian diikuti dengan PGPR4 (8,083 sista/10 gram 
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tanah), PGPR8 (8,250 sista/10 gram tanah), dan perlakuan tanpa bakteri (15,083 sista/10 

gram tanah). Peningkatan pemanjangan akar paling tinggi terlihat pada bakteri PGPR6 

(35,04 cm) diikuti bakteri PGPR4 (33,58 cm), bakteri PGPR8 (32,48 cm), dan tanpa 

bakteri (28,95 cm). 
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SUMMARY 
 

Plant Growth Promoting Rhizobakteria (PGPR) Role in Controlling Yellow Potato 
Cyst Nematode (Globodera rostochiensis) and Potato Plant Growth. Muhammad 
Zainussani, Plant Pests and Pathology, Faculty of Agriculture, Jember University. 
 

Yellow potato cyst nematode control (NSK) so far is still very difficult to 

conduct. Most farmers control NSK by using chemical pesticides because it is more 

effective and more efficient. Increased awareness of side effects of synthetic pesticide 

use also increases awareness of the use of biological agents for disease to control 

diseases in an integrated manner. Knowledge of the presence of bacteria in the rooting 

soil of healthy plants which is considered able to control the NSK and induces 

resistance of potato plants can be used as a basis for augmentation of biological control 

techniques. The research is aimed at determining the potentials of PGPR in controlling 

NSK and potato plants growth. 

The research was conducted in greenhouse of Indonesian Tea and Cinchona 

Research Institute in Bandung from July to October 2009. The research was conducted 

by Completely Randomized Design (CRD) with three treatments of bacteria and one 

control, namely; PGPR4, PGPR6, PGPR8, and without PGPR; each treatment was 

repeated six times. Research steps undertaken were; preparations for NSK, PGPR, 

potatoe seeds, experiment and data analysis. Observations were carried out on the 

ability of PGPR effect on the number of NSK cysts at harvest, stem height, root length, 

root weight of potato plants, and the weight of potato tubers. 

The results showed that PGPR could improve significantly the root length of 

potato plants at harvest and the number of NSK cysts at harvest. PGPR had no 

significant effect on the increase of stem height, root weight, and weight of potato 

tubers. PGPR ability NSK in controlling NSK was most effectively seen at PGPR6 

(7.775 cysts/10 gram of soil) followed by PGPR4 (8.083 cysts/10 gram of soil), PGPR8 

(8.250 cysts/10 gram soil), and treatment without bacteria (15.083 cysts/10 gram of 

soil). The increase of root elongation was most highly seen in bacteria PGPR6 (35.04 

cm) followed by bacteria PGPR4 (33.58 cm), bacteria PGPR8 (32.48 cm), and without 

bacteria (28.95 cm). 
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